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ABSTRACT 

This research is motivated by the fact that in learning Civics, the material is 
recognizing Pancasila symbols, many students do not understand the material, this 
can be seen when students cannot answer questions given by the teacher. 
Students' lack of understanding in the material of recognizing Pancasila symbols is 
also caused by teachers using more lecture methods. This can make students not 
interested in the material presented by the teacher. The lack of development of the 
media used in learning activities regarding recognizing Pancasila symbols can 
reduce students' interest in learning. As a solution to the problems above, it is 
necessary to develop the PALIPA learning media "Folding Board". PALIPA is an 
innovative new media that attracts the interest of class II students to recognize the 
Pancasila symbols. The objectives of this research and development are: (1) To 
determine the validity of the Palipa learning media on the material of recognizing 
Pancasila symbols for class II elementary school students. (2) To find out the 
practicality of Palipa learning media on the material of recognizing Pancasila 
symbols for class II elementary school students. (3) To determine the effectiveness 
of the Palipa learning media in recognizing Pancasila symbols for class II 
elementary school students. This research uses the (R&D) (Research and 
Development) method with the ADDIE model which consists of 5 steps, namely (1) 
Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) Implementation ( Implementation), and 
(5) Evaluation. The subjects of this research were 15 class II students at SDN 
Setonorejo 1 and 5 students at SDN Setonorejo 2. The data analysis techniques 
used are qualitative descriptive analysis and quantitative descriptive analysis. The 
results of this research show that. (1) The validation results obtained from media 
validators reached a percentage of 86% and material validators reached a 
percentage of 90%. So the validity results of the Palipa learning media on the 
material for recognizing Pancasila symbols obtained an average percentage of 88% 
with very valid criteria. (2) The average results of the teacher response 
questionnaires at SDN Setonorejo 1 and Setonorejo 2 reached a percentage of 98% 
and the results of the student response questionnaire reached a percentage of 92%. 
So the practical results of the Palipa learning media in the material of recognizing 
Pancasila symbols obtained very practical criteria. (3) The results of the analysis of 
evaluation questions (post-test) obtained an average percentage of 90.9% with very 
effective criteria.It can be concluded that the Palipa learning media on the material 
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recognizing Pancasila symbols for grade II elementary school students that was 
developed is declared valid, practical and effective. So it is suitable for use in the 
learning process. 

Keywords: development, media, pancasila 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Dalam pembelajaran PPKn materi mengenali 
simbol Pancasila banyak siswa yang belum memahami materi, hal tersebut dapat 
dilihat saat siswa tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Kurangnya pemahaman siswa dalam materi mengenali simbol Pancasila juga 
disebabkan karena guru lebih banyak menggunakan metode ceramah. Hal tersebut 
dapat membuat siswa tidak tertarik dengan materi yang disampaikan oleh guru. 
Kurangnya pengembangan media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
materi  mengenali simbol Pancasila dapat menurunkan minat belajar dari peserta 
didik. Solusi permasalahan di atas, perlu dikembangkan media pembelajaran 
PALIPA ”Papan Lipat”. PALIPA merupakan media baru yang inovatif dalam menarik 
minat siswa kelas II untuk mengenali simbol pancasila. Tujuan penelitian dan 
pengembangan ini yakni : (1) Untuk mengetahui kevalidan  media pembelajaran 
Palipa pada materi mengenali simbol Pancasila untuk siswa kelas II Sekolah Dasar. 
(2) Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran Palipa pada materi 
mengenali simbol Pancasila untuk siswa kelas II Sekolah Dasar. (3) Untuk 
mengetahui keefektifan media pembelajaran Palipa pada materi mengenali simbol 
Pancasila untuk siswa kelas II Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan metode 
(R&D) (Research and Development) dengan model ADDIE yang terdiri dari 5 
langkah yaitu (1) Analisis (Analyze), (2) Perancangan (Design), (3) Pengembangan 
(Development), (4) Implementasi (Implementation), dan (5) Evaluasi (Evaluation). 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Setonorejo 1 yang berjumlah 15 
orang dan SDN Setonorejo 2 yang berjumlah 5 orang. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil 
penelitan ini menunjukkan bahwa. (1) Hasil validasi yang diperoleh dari validator 
media mencapai persentase 86% dan validator materi mencapai presentase 90%. 
Maka hasil kevalidan dari media pembelajaran Palipa pada materi mengenali simbol 
Pancasila memperoleh rata-rata presentase sebesar 88% dengan kriteria sangat 
valid. (2) Hasil rata-rata angket respon guru SDN Setonorejo 1 dan Setonorejo 2  
mencapai presentase 98% dan  hasil angket respon siswa mencapai presentase 
92%. Maka hasil kepraktisan dari media pembelajaran Palipa pada materi 
mengenali simbol Pancasila memperoleh kriteria sangat praktis. (3) Hasil dari 
analisis soal evaluasi (post-test) memperoleh rata-rata presentase sebesar 90,9% 
dengan kriteria sangat efektif. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
Palipa pada materi mengenali simbol Pancasila untuk siswa kelas II Sekolah Dasar 
yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan efektif. Sehingga layak 
digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran. 
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A. Pendahuluan  

Mata pelajaran PPKN 

merupakan salah satu mata pelajaran 

wajib yang dipelajari pada semua 

jenjang sekolah karena memiliki peran 

penting dalam membentuk 

pemahaman dan kesadaran kepada 

warga negara akan hak dan kewajiban 

sebagai anggota masyarakat dan 

negara (Magdalena, Haq, and 

Ramdhan 2020). Pada jenjang 

Sekolah Dasar, mata pelajaran PPKN 

memiliki tujuan umum untuk 

mengenalkan peserta didik pada nilai-

nilai dasar dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara serta 

memperkenalkan konsep-konsep 

dasar mengenai pemerintahan, 

demokrasi dan kehidupan sosial 

(Magdalena et al. 2020).  

Materi ini juga mendorong siswa 

untuk menghormati dan menghargai 

simbol-simbol Pancasila sebagai 

wujud cinta dan kebanggaan terhadap 

negara. Siswa dapat diberikan 

pemahaman tentang pentingnya 

menghormati dan menjaga simbol-

simbol ini sebagai bentuk sikap 

kewarganegaraan yang baik. Dengan 

memahami dan mengenali simbol- 

simbol Pancasila sejak dini, siswa 

diharapkan dapat menginternalisasi 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Materi ini menjadi 

dasar yang penting untuk membentuk 

identitas nasional siswa dan 

memperkuat rasa cinta dan 

kebanggaan terhadap negara 

Indonesia. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan 

pengembangan atau biasa disebut 

dengan Research dan Development 

(R&D). Model R&D yang dipilih adalah 

Model ADDIE. Model ADDIE dipilih 

karena model pengembangan ini lebih 

dinamis, efektif dan mendukung 

kinerja program itu sendiri. 

Model ini memiliki lima langkah 

atau tahapan yang mudah dipahami 

dan diimplementasikan untuk 

mengembangkan produk 

pengembangan seperti buku ajar, 

modul pembelajaran, video 

pembelajaran, multimedia dan lain 

sebagainya yaitu: Analysis (Analisis), 

Design (Perancangan), Development 

(Pengembangan), Implementation 

(Implementasi), Evaluation (Evaluasi). 

(Nababan, 2020). 
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Penelitian dilakukan di SD 

Negeri Setonorejo 1 Kabupaten 

Kediri. SD Negeri Setonorejo 1 

terletak di Dusun Setonorejo Desa 

Setonorejo Kecamatan Kras 

Kabupaten Kediri Kota Kediri Provinsi 

Jawa Timur. Alasan pemilihan lokasi 

penelitian ini adalah pembelajaran 

PPKN khususnya materi mengenali 

simbol-simbol Pancasila masih 

menggunakan media gambar yang 

dimana media gambar tersebut belum 

mampu menjadi sarana dalam 

membantu penguatan pemahaman 

materi pembelajaran. 

Subyek penelitian ini adalah 

siswa kelas II SD Negeri Setonorejo 1. 

Untuk subyek uji coba terbatas dipilih 

siswa kelas II SD Negeri Setonorejo 2 

yang berjumlah 5 siswa, sedangkan 

untuk uji coba luas menggunakan 1 

rombel kelas II SD Negeri Setonorejo 

1 yang berjumlah 15. Alasan 

pemilihan SD Negeri Setonorejo 2 

dalam uji coba terbatas sebagai 

pembanding serta SD Negeri 

Setonorejo 1 dan Setonorejo 2 

terdapat pada gugus yang sama 

sehingga dapat dijadikan sebagai 

subyek penelitian. 

Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan adalah angket dan 

tes. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif dan kualitatif. Ahli materi, 

ahli media, dan ahli bahasa 

memberikan komentar dan saran 

berbasis data kualitatif untuk 

perbaikan produk sebelum dilakukan 

uji coba media pembelajaran. 

Sedangkan nilai tes, validasi ahli, dan 

angket respon siswa merupakan data 

kuantitatif. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, tentang pembelajaran 

PPKn dikelas II SDN Setonorejo 1 

diketahui sebagai berikut. Siswa 

merasa bosan ketika pembelajaran 

berlangsung hal ini terlihat ketika 

pembelajaran berlangsung banyak 

siswa yang tidak menyimak 

penjelasan guru mengenai materi 

pembelajaran. Dalam pembelajaran 

PPKn materi mengenali simbol 

Pancasila banyak siswa yang belum 

memahami materi, hal tersebut dapat 

dilihat saat siswa tidak bisa menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Kurangnya pemahaman siswa dalam 

materi mengenali simbol Pancasila 

juga disebabkan karena guru lebih 

banyak menggunakan metode 

ceramah. Hal tersebut dapat membuat 
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siswa tidak tertarik dengan materi 

yang disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil ulangan harian 

siswa kelas II di SDN Setonorejo 1 

materi mengenali simbol Pancasila 

ditemukan permasalahan yakni 11 

siswa atau 73,3% dari 15 siswa kelas 

II tidak mencapai ketuntasan KKM 

minimal dengan rata-rata nilai 75. 

Siswa kurang memahami materi 

mengenali simbol Pancasila. Hal 

tersebut juga dapat dibuktikan saat 

proses pembelajaran, banyak siswa 

yang tidak bisa menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru terkait materi 

pembelajaran.  

Hasil wawancara guru kelas II, 

dalam pembelajaran materi mengenali 

simbol Pancasila. Diketahui bahwa 

guru masih menggunakan media 

pembelajaran yang sangat sederhana 

yakni hanya berupa gambar Garuda 

Pancasila.Kurangnya pengembangan 

media yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran materi  

mengenali simbol Pancasila dapat 

menurunkan minat belajar dari 

peserta didik. Selain itu, minimnya 

pengetahuan guru tentang media 

digital dan bagaimana cara 

memanfaatkan teknologi sesuai 

dengan perkembangan zaman pada 

saat ini. 

Akibat dari aktivitas kegiatan 

pembelajaran di atas siswa menjadi 1) 

kurang memahami materi yang 

disampaikan dan 2) tidak adanya 

siswa yang bertanya atau kurangnya 

antusias pada kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran yang hanya berpusat 

pada guru dan tanpa ada 

pembelajaran yang dua arah. Hal ini 

membuat siswa menjadi lebih bosan. 

Ada siswa yang mengerti dan ada 

siswa yang sama sekali tidak mengerti 

materi yang disampaikan. Masalah 

lain yaitu guru jarang melibatkan 

sebuah media pembelajaran sebagai 

alat bantu untuk menyampaikan suatu 

materi pembelajaran. Padahal untuk 

menghafal dan memahami simbol-

simbol Pancasila memerlukan sebuah 

media pembelajaran sebagai wujud 

visual untuk membantu proses 

penyampaian materi pembelajaran. 

Permasalahan tersebut dialami 

oleh siswa kelas II pada SDN 

Setonorejo 1 menunjukkan bahwa 

selama proses kegiatan belajar 

mengajar masih minim penggunaan 

media pembelajaran pada kelas 

tersebut. Dalam kegiatan belajar 

mengajar tentunya dibutuhkan 

beberapa fasilitas yang  mendukung 

untuk mempermudah dan 

memaksimalkan belajar agar hasil 
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yang diharapkan dapat tercapai. 

Salah satu fasilitas yang mendukung 

sebuah proses belajar mengajar yaitu 

media pembelajaran. Untuk 

mempermudah proses pembelajaran, 

guru dituntut harus bisa mengubah 

suasana belajar dengan 

memanipulasi pembelajaran dengan 

gaya belajar yang lebih 

menyenangkan, aktif dan inovatif. 

Dengan bantuan media pembelajaran 

diharapkan mampu untuk 

mempermudah dalam proses 

penyampaian materi. 

Solusi permasalahan di atas, perlu 

dikembangkan media pembelajaran 

PALIPA ”Papan Lipat”. PALIPA 

merupakan media baru yang inovatif 

dalam menarik minat siswa kelas II 

untuk mengenali simbol pancasila. 

Media ini berbentuk jaring-jaring balok 

yang memiliki 4 sisi dan dapat dibuka 

menyamping, bentuk media ini dapat 

menciptakan ketertarikan siswa untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang media 

pembelajaran ini. Media pembelajaran 

PALIPA pada materi mengenali 

simbol pancasila untuk siswa kelas II 

SDN Setonorejo 1 dalam proses 

belajar mengajar dapat meningkatkan 

efisiensi, meningkatkan motivasi, 

memfasilitasi belajar aktif, konsisten 

dengan belajar yang berpusat pada 

(siswa/siswi) sekolah dasar memadu 

untuk belajar lebih baik. Penyusunan 

desain media ini menggunakan 

aplikasi Canva. 

Aplikasi canva adalah program 

desain online yang menyediakan 

berbagai template seperti presentasi, 

resume, poster, pamflet, brosur, 

grafik, infografis, dan banyak lainnya. 

Dalam aplikasi canva juga terdapat 

berbagai jenis presentasi untuk 

Pendidikan, kreatif, teknologi bisnis. 

pemasaran. Sesuai dengan 

penjelasan tentang banyaknya 

template yang dapat dimanfaatkan 

pada aplikasi canva pada penelitian ini 

peneliti memanfaatkan template 

poster untuk membuat media 

pembelajaran pada materi mengenal 

simbol pancasila.  

Proses mendesain media 

pembelajaran PALIPA (Papan Lipat) 

pada materi mengenali simbol 

Pancasila ini berbentuk balok vertikal 

yang dimana media pembelajaran ini 

memiliki beberapa sisi. Sisi tersebut 

berisi informasi mengenai materi 

mengenali simbol Pancasila. Media 

pembelajaran PALIPA ini termasuk 

dalam media konvensional yang dapat 

memuat tulisan dan gambar sesuai 

materi. Media pembelajaran PALIPA 

ini juga dilengkapi dengan kuis yang 
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dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis siswa kelas II pada materi 

mengenali simbol Pancasila. 
Tabel 1. Desain Awal Produk 

Media PALIPA (Papan Lipat) 
Bagian Tampilan Keterangan 

Tampilan 
Depan 

 

Tampilan 
depan dari 
media PALIPA 
yang memiliki 
bentuk balok 
vertikal 

Tampilan 
depan 
setelah 
dibuka 

 

Tampilan 
depan setelah 
dibuka berisi 
materi tentang 
pancasila dan 
kuis yang 
disediakan 
pada bagian 
sisi 1 sampai 
sisi 4 

Bagian sisi 
1 

 

Bagian sisi 1 
berisi gambar 
garuda 
Pancasila dan 
bunyi 
pancasila sila 
kesatu sampai 
lima 

Bagian sisi 
2 

 

Bagian sisi 2 
berisi contoh 
perilaku 
Pancasila 

Bagian sisi 
3 

 

Bagian sisi 3 
berisi kantong 
perilaku 
pancasila 

Bagian sisi 
4 

 

Bagian sisi 4 
berisi kuis 
cerdas cermat 
Pancasila 

Gambar 
simbol 
pancasila 
bermagnet 

 

Gambar 
simbol 
pancasila 1 
sampai 5 yang 
terdapat 
magnet 
dibelakangnya 

Gambar 
simbol di 
stik es krim 

 

Gambar 
penerapan 
simbol 
pancasila 
yang 
ditampilkan 
dengan stik es 
krim 

Soal kuis 

 

Berisi soal 
kuis tentang 
materi nilai 
Pancasila 

 

Hasil Validasi Materi 
Validasi materi media 

pembelajaran PALIPA (Papan Lipat) 

materi mengenali simbol Pancasila 

pada penelitian ini dilakukan oleh 

Bapak Frans Aditia Wiguna, M.Pd., 

selaku ahli materi pendidikan 

Pancasila dalam penelitian ini. 

Validasi kepada ahli materi dilakukan 

sebanyak 3 kali. Berikut ini hasil 

penilaian ahli materi :  
Tabel 2. Hasil Validasi Materi 

No Pernyataan Penilaian 

1 2 3 4 5 
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1. Relevansi materi 
dengan Capaian 
Pembelajaran (CP) 

     

2. Materi yang 
disajikan 
sistematis 

     

3. Soal kuis   sesuai   
dengan   materi 
mengenali simbol 
Pancasila 

     

4. LKPD
 
sesuai
 
dengan
 
materi 
mengenali simbol 
Pancasila 

     

5. Kesesuaian 
Instrumen 
penilaian 
dengan soal 

     

6. Kesesuaian materi 
dengan tujuan 
pembelajaran 

     

7. Bentuk
 
tulisan
 
menarik
 
dan proporsional 

     

8. Materi jelas dan 
spesifik 

     

9. Penyajian 
materi 
mendukung 
siswa untuk aktif 
dalam 
menggunakan 
media 
pembelajaran 

     

10 Isi materi sesuai 
dengan jenjang 
pendidikan (kelas 
2 SD) 

     

Jumlah frekuensi - - - 2
0 

2
5 

Jumlah skor 45 
Total jumlah skor
  

50 

Presentase 90% 
Kriteria Sangat Valid 
Saran Lampiran 

 

Validasi produk pengembangan 

yang dilakukan kepada ahli materi dan 

ahli media menunjukkan hasil sangat  

valid. Berdasarkan hasil penilain 

validator skor yang didapatkan 90%. 

Hasil penilaian tersebut masuk dalam 

rentang 81%-100%.  

Hasil Validasi Media 
Validasi ahli media dalam 

penelitian ini dilakukan oleh Bapak 

Bagus Amirul Mukmin, M.Pd. selaku 

Dosen Validator ahli media 

pembelajaran PALIPA (Papan Lipat) 

materi mengenali simbol Pancasila. 

Validasi dalam penelitian ini dilakukan 

sebanyak 2 kali dengan indikator dan 

hasil penilaian ahli media sebagai 

berikut : 
Tabel 3. Hasil Validasi Media 

No Pernyataan Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Media 
pembelajaran 
dapat digunakan 
untuk menjelaskan 
materi 

     

2. Kesesuaian media 
dengan materi 

     

3. Background yang 
digunakan menarik 
minat belajar 
siswa 

     

4. Huruf yang 
digunakan mudah 
untuk dibaca 

     

5. Gambar simbol 
Pancasila yang 
digunakan sesuai 
dengan materi 
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6 Media PALIPA 
materi mengenali 
simbol Pancasila 
mudah untuk 
Digunakan 

     

7 Kejelasan petunjuk 
penggunaan 
media PALIPA 
materi mengenali 
simbol Pancasila 

     

8 Kerapihan desain 
media PALIPA 

materi mengenali 
simbol Pancasila 

     

9 Pengaturan tata 
letak media 
PALIPA materi 
mengenali simbol 
Pancasila 

     

10 Penyajian soal 
dalam bentuk 
kuis dapat menarik 
siswa belajar 

     

Jumlah frekuensi - - - 2
8 

1
5 

Jumlah skor 43 

Total jumlah skor 50 

Presentase 86% 

Kriteria Sangat Valid 

Saran Lampiran 

 

Berdasarkan hasil penilain 

validator skor yang didapatkan 86%. 

Hasil penilaian tersebut masuk dalam 

rentang 81%-100% sehingga tingkat 

kelayakan media pembelajaran 

PALIPA (Papan Lipat) masuk kategori 

sangat valid. 

Hasil Uji Kepraktisan 
 Uji kepraktisan yang dilakukan 

kepada guru kelas siswa kelas II SD 

Negeri Setonorejo 1 dan SD Negeri 

Setonorejo 2 menunjukkan hasil 

sangat praktis. Validasi kepraktisan 

yang dilakukan oleh  guru SD Negeri 

Setonorejo 1 menghasilkan skor 98% 

dan validasi kepraktisan yang 

dilakukan guru SD Negeri Setonorejo 

2 menghasilkan skor 98%, hasil 

penilaian tersebut masuk dalam 

rentang 81%-100%.  

Validasi kepraktisan yang 

dilakukan oleh siswa kelas II SD 

Negeri Setonorejo 1 menghasilkan 

skor 90% dan pada kelas II SD Negeri 

Setonorejo 2 menghasilkan skor 92%. 

Hasil Truth  or dare penilaian tersebut 

masuk dalam rentang 81%-100% 

sehingga tingkat kelayakan media 

pembelajaran Truth or Dare masuk 

kategori sangat praktis.  

Hasil Uji Kefektifan 
Data hasil pre test dan post test 

siswa diperoleh untuk mengetahui 

tingkat media PALIPA (Papan Lipat) 

materi mengenali simbol Pancasila 

dalam pembelajaran. Pada uji coba 

luas dan terbatas sebelum 

menggunakan media PALIPA (Papan 

Lipat) memperoleh rata- rata 64,65. 

Pada uji coba luas dan terbatas 

setelah menggunakan media PALIPA 

(Papan Lipat) memperoleh rata-rata 

86,8. Dari hasil post test tersebut 

dapat diketahui bahwa media PALIPA 

(Papan Lipat) sangat efektif 
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digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran materi mengenali 

simbol Pancasila. 

Media PALIPA (Papan Lipat) 

materi mengenali simbol Pancasila ini 

telah mengalami perbaikan setelah 

melakukan konsultasi serta validasi 

oleh ahli materi dan ahli media. 

Berikut desain akhir media PALIPA 

(Papan Lipat) materi mengenali 

simbol Pancasila; 

 

Gambar 4.2 Desain Akhir Model 
 

Spesikasi Model 
Pada pengembangan media 

pembelajaran PALIPA (Papan Lipat) 

materi mengenali simbol Pancasila 

menggunakan Kompetensi Dasar dan 

Indikator mata pelajaran PPKn pada 

kurikulum 2013. Ada beberapa 

tahapan yaitu pengumpulan materi 

mengenali simbol Pancasila yang 

sesuai dengan kelas II, desain media 

PALIPA, melakukan uji validasi 

kepada ahli materi dan ahli validasi 

media, uji coba kepraktisan guru dan 

siswa, uji coba terbatas yang 

dilakukan di kelas II SDN Setonorejo 2 

dan uji coba luas yang dilakukan di 

kelas II SDN Setonorejo 1. 

Prinsip-prinsip, Keunggulan dan 
Kelemahan Model 

a) Prinsip-prinsip 
Prinsip pengembangan media 

pembelajaran PALIPA (Papan 

Lipat) digunakan untuk membantu 

dan juga dapat menunjang hasil 

belajar siswa tentang pembelajaran 

materi mengenali simbol Pancasila. 

Dengan media pembelajaran 

tersebut dapat menarik perhatian 

siswa sehingga siswa lebih 

semangat untuk belajar. Dengan 

adanya media pembelajaran 

PALIPA (Papan Lipat) diharapkan 

siswa akan lebih aktif dalam 

pembelajaran. Media PALIPA 

dapat menarik minat siswa dalam 

belajar karena disuguhkan dengan 

media berisi gambar, kuis, dan 

tampilan yang menarik. Media 

PALIPA mudah digunakan, 

memiliki tampilan gambar yang 

menarik, dan materinya jelas 

b) Keunggulan  
Keunggulan media 

pembelajaran PALIPA (Papan 
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Lipat) materi mengenali simbol 

Pancasila adalah sebagai berikut : 

1. Memudahkan siswa dalam 

belajar materi mengenali 

simbol Pancasila 

2. Media pembelajaran PALIPA 

memiliki desain yang menarik 

3. Terdapat kuis latihan pada 

media pembelajaran PALIPA 

(Papan Lipat) materi mengenali 

simbol Pancasila 

4. Dapat digunakan dengan 

mudah tanpa memerlukan 

perangkat lunak pendukung 

maupun jaringan internet 

c) Kelemahan 
1. Mudah dibawa kemana-mana 

2. Memiliki perawatan khusus 

karena berbahan dasar kayu 

triplek dan kertas 

3. Hanya didesain untuk satu 

materi. 

Faktor Pendukung dan 
Penghambat Implementasi Model 

a) Faktor Pendukung Implementasi 

Model 

1. Kepala sekolah SDN 

Setonorejo 1 dan SDN 

Setonorejo 2 mengizinkan 

peneliti untuk melakukan 

penelitian di kelas II. 

2. Guru kelas II dari kedua SD 

yang diteliti memberikan 

dukungan terhadap 

implementasi media PALIPA 

3. Siswa kelas II dari kedua SD 

antusias dalam kegiatan 

pembelajaran menggunakan 

media PALIPA  

b) Faktor Penghambat 

Implementasi Model 

1. Media PALIPA (Papan Lipat) 

masih terbatas dengan jumlah 

siswa yang ada di kelas II. 

Oleh karena itu, penggunaan 

media masih dilakukan secara 

bergilir. 

2. Siswa berebutan saat 

menggunakan media PALIPA 

(Papan Lipat) 

3. Saat Media PALIPA (Papan 

Lipat) terbuka tidak cukup 

menahan bebannya diruangan 

kelas yang terdapat hembusan 

angin kencang. 

4. Media PALIPA (Papan Lipat) 

bagian alas bawah harus 

terdapat penahan kecil agar 

bagian tutup atas tidak terjatuh 

pada saat digunakan. 

 

E. Kesimpulan 
Hasil penelitan ini menunjukkan 

bahwa. (1) Hasil validasi yang 

diperoleh dari validator media 

mencapai persentase 86% dan 
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validator materi mencapai presentase 

90%. Maka hasil kevalidan dari media 

pembelajaran Palipa pada materi 

mengenali simbol Pancasila 

memperoleh rata-rata presentase 

sebesar 88% dengan kriteria sangat 

valid. (2) Hasil rata-rata angket respon 

guru SDN Setonorejo 1 dan 

Setonorejo 2  mencapai presentase 

98% dan  hasil angket respon siswa 

mencapai presentase 92%. Maka 

hasil kepraktisan dari media 

pembelajaran Palipa pada materi 

mengenali simbol Pancasila 

memperoleh kriteria sangat praktis. 

(3) Hasil dari analisis soal evaluasi 

(post-test) memperoleh rata-rata 

presentase sebesar 90,9% dengan 

kriteria sangat efektif.  

Dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran Palipa pada materi 

mengenali simbol Pancasila untuk 

siswa kelas II Sekolah Dasar yang 

dikembangkan dinyatakan valid, 

praktis, dan efektif. Sehingga layak 

digunakan dalam proses kegiatan 

pembelajaran. 
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